



PERAN KUR TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN UMKM DAN 
JUMLAH UNIT UMKM  
 
Pembahasan dalam bab IV ini bertujuan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama yang berkaitan dengan peran pembiayaan KUR BRI terhadap 
perkembangan UMKM di Kota Malang. Hal ini didasarkan atas perkembangan 
UMKM dari jumlah UMKM, jumlah debitur BRI, penyerapan tenaga kerja, dan 
pendapatan usaha UMKM. Maka dari itu dalam bab IV ini akan membahas lebih 
mendalam tentang aspek-aspek yang terkait dalam perkembangan UMKM.  
Sebelum menggambarkan lebih jauh tentang aspek-aspek perkembangan 
UMKM, akan terlebih dahulu memaparkan para informan kunci dan informan 
pendukung yang digunakan dalam penelitian ini. Maka dari itu informan yang 
dipilih untuk proses  pengambilan data dalam penelitian ini pertama, salah satu 
pegawai unit BRI Sawojajar, Malang selain memiliki pengalaman dan 
pengetahuan yang cukup tentang perkreditan, beliau juga mempermudah 
penelitian dengan mengarahkan secara baik mengenai penelitian ini. Jumlah 
informan yang diteliti yaitu dua informan. Kedua  Nasabah Unti BRI sebagai 
debitur KUR BRI yang memegang peran sebagai penilai peran KUR BRI 
terhadap perkembangan UMKM atau usaha para debitur, meskipun sebelumnya 
data dari nasabah BRI ini dirahasiakan, tetapi demi kepentingan penelitian ini 
akhirnya diperbolehkan menggali informasi dari nasabah dengan syarat dapat 
menjaga kerahasian nasabah BRI unit Sawojajar. Jumlah informan dari nasabah 
BRI yang diberikan hanya lima orang, tetapi yang diperoleh dilapangan hanya 




Tabel 4.1: Nama-nama Informan Utama 
 
No. Nama Jenis Usaha 
1. Muamar Khadafi Rental PS dan persewaan baju daerah 
2. Djoko Santoso Bengkel mobil 
3. Moh. Sulaiman Penjahit, ternak kucing, jual pakan kucing, dan 
service elektronik 
4. Tri Agustini Jualan rujak 
 
Setelah informan utama dalam penelitian ini ada juga informan 
pendukung yang memberikan informasi pendukung dari para informan utama 
dan informan pendukung ini merupakan para pekerja di Unit Sawojajar 
Tabel 4.2: Nama-nama Informan Pendukung 
 
No. Nama Jabatan 
1. Ibu Liana Kepala unit BRI Sawojajar 
2. Mas Dhodi Mantri Sawojajar 
3. Mas Adit Mantri teras Sawojajar 
 
Sudah di ketahui bahwa sejak berdirinya BRI pada tahun 1960, BRI telah 
memfokuskan bisnisnya pada UMKM. Karena peran bisnis UMKM di BRI cukup 
signifikan, maka tidak diragukan lagi jika bank BRI termasuk dalam golongan 
bank yang paling tahan krisis dan dalam menyalurkan suatu kredit atau 
pembiayaan, bank memiliki berbagai alasan dantujuan yang ingin dicapai. 
Sebagai lembaga intermediasi, BRI mendapatkan manfaat-manfaat dalam 
menyalurkan kredit. Manfaat-manfaat yang didapati oleh bank menurut teori atau 
konsep (Muljono,2001) ialah memperoleh pendapatan bunga kredit, menjaga 
solvabilitas usahanya, membantu memasarkan jasa-jasa perbankan  yang lain, 
mempertahankan dan mengembangkan usahanya, merebut pasar (market 
share) dalam industri perbankan, dan yang terakhir memperoleh manfaat dengan 
dapat mendidik stafnya untuk mengenal kegiatan-kegiatan industri yang lain 
secara mendetail. Bank BRI yang memfokuskan bisnis perbankannya pada 
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pembiayaan UMKM memiliki jenis-jenis kredit untuk pembiayaan UMKM dan 
untuk di unit Sawojajar terdapat 3 jenis yaitu : 
1. Kredit komersial atau KUPEDES 
2. Kredit Usaha Rakyat atau KUR 
3. Kredit golongan berpenghasilan lengkap atau BRIGUNA 
 Melihat dari fokus pembiayaan UMKM oleh BRI di unit Sawojajar menurut 
kepala unit Sawojajar Ibu Liana, kepada peneliti bahwa : 
“Disini (unit Sawojajar) untuk penyaluran kreditnya masih lebih besar 
proporsinya kepada komresil atau KUPEDES dibandingkan dengan KUR 
mas, tetapi KUR sendiri mengalami peningkatan mas tiap tahunya dari 
SDO-nya dan jumlah pinjaman KUR meningkat mas.” 
 
Lalu Ibu Liana menunjukan laporan perkembangan unit (LPU) dari tahun 2011-
2013 yang menunjukkan sebagai berikut  
 








2011 Rp. 1.666.174.700 233 debitur 7% 
2012 Rp. 2.122.197.425 285 debitur 5% 
2013 Rp. 3.709.288.217 415 debitur 13% 
Sumber : Laporan Perkembangan Unit BRI Sawojajar 2013, data diolah 
 
Dari wawancara dengan Ibu Liana menunjukan bahwa meskipun lebih besar 
proporsi kreditnya untuk kredit komersil, tetapi perkembangan KUR dari tahun ke 
tahun selalu mengalami peningkatan sesuai dengan laporan perkembangan unit 
dari tahun 2011-2013 yang menunjukan dari tahun ke tahun jumlah realisasinya 
selalu mengalami peningkatan. Kredit komersil pun juga diperuntukan untuk 
UMKM yang sudah memiliki agunan atau sudah bankable untuk pengajuan 
62 
 
kredit. Hal ini juga diperkuat oleh mantri teras Sawojajar, Mas Adit yang 
mengatakan bahwa : 
 “Target untuk penyaluran KUR di unit sekitar 8 M mas pada tahun 2013 
dan tiap tahunnya ada peningkatan sebesar 4-6 M mas.” 
 
Hal ini menunjukan bank BRI selaku bank yang fokus pada pembiayaan 
UMKM di Indonesia khususnya di Kota Malang terus melakukan peningkatan 
penyaluran KUR kepada para pelaku UMKM yang belum bankable agar usaha 
para pelaku UMKM ini dapat terus berkembang. UMKM memiliki andil besar 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan peranan strategis UMKM antara lain  
1. Jumlahnya yang cukup besar dan terdapat pada tiap sektor ekonomi.  
2. Menyerap banyak tenaga kerja dan setiap investasi menciptakan lebih 
banyak kesempatan kerja. 
Oleh karena itu dengan keinginan BRI untuk memberikan peran dalam 
perkembangan UMKM, maka tiap tahunnya target penyaluran untuk pembiayaan 
UMKM khususnya KUR terus ditingkatkan seperti yang dikatakan Mas Adit, agar 
para pelaku UMKM ini dapat dengan mudah mengakses dunia perbankan. 
Semakin banyaknya pembiayaan terhadap UMKM dampak yang dirasakan oleh 
BRI merupakan keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan UMKM ini 
melimpah dan hal ini menunjukan dalam penyaluran kredit KUR pastinya 
mendapatkan pendapatan bunga kredit, meskipun jika dilihat bunga KUR tidaklah 
tinggi dibandingkan produk kredit BRI lainnya, selanjutnya solvabilitas, dengan 
mendapatkan bunga dari kredit KUR yang dapat digunakan untuk mebayar 




Pada dasarnya bank memiliki tugas pokok sebagai pemberi kredit dan 
jasa-jasa lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Sedangkan sumber utama 
pendapatan bank adalah pendapatan bunga yang berasal dari kredit dan hal ini  
juga dirasakan oleh BRI unit khususnya peningkatan pada pendapatan bunga 
dan Mas Adit juga menyampaikan : 
 “Perkembangan UMKM di unit ini dapat dilihat dari seberapa banyak 
nasabah atau debitur KUR yang naik kelas menjadi kredit KUPEDES 
mas, jumlah rasio nasabah yang naik kelas sekitar 5% dari total plafon 
tiap bulannya. Contohnya dari 100 nasabah terdapat 5 nasabah yang naik 
kelas. Kenaikan kelas kredit ini dilihat dari usahanya berkembang dan 
memiliki jaminan untuk meningkatkan jumlah plafonnya mas.” 
 
Berdasarkan pernyataan Mas Adit mengenai perkembangan UMKM di unit 
Sawojajar ini dapat dilihat dari seberapa banyak nasabah atau debitur KUR yang 
naik kelas menjadi kredit KUPEDES. Hal itu bisa menjadi indikator 
perkembangan para pelaku UMKM khususnya pengguna kredit KUR bagi unit 
Sawojajar yang dilihat dari perkembangan usaha, yang menjadikan para 
nasabah KUR BRI ini naik kelas ini menunjukan kenaikan pendapatan yang yang 
signifikan setelah menggunakan kredit KUR BRI. Penjelasan singkat dari Mas 
Adit dapat diasumsikan, bahwa banyaknya nasabah yang ingin hijrah ke kredit 
komersil karena para nasabah ini ingin lebih bisa memajukan usahanya agar 
lebih baik lagi keadaan ekonomi para nasabah unit Sawojajar. Selanjutnya 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada Mas Adit mengenai bagaimana 
perkembangan KUR dari tahun 2011-2013, menurut Mas Adit :  
“Semakin memburuk mas, sebab nasabah yang ada di perkotaan 
sekarang lebih cerdas untuk melakukan transaksi agunan, moral para 
nasabah ini selalu menganggap KUR merupakan bantuan pemerintah 
yang tidak harus dikembalikan meskipun sudah ada jaminannya, tetapi 
mas jumlah pelaku KURnya banyak namun lebih selektif dalam  




Tanggapan Mas Adit mengenaI nasabah yang ada di perkotaan saat ini 
lebih cerdas untuk melakukan transaksi agunan ini berarti para nasabah lebih 
merasa nilai barang yang dijaminkan lebih kecil dari nilai plafon yang diperoleh 
oleh nasabah. Maka dari itu jika dirasa memang harus disita lalu dilelang jaminan 
tersebut, nasabah masih merasa untung karna jumlah yang didapatkan lebih 
besar dari pada nilai jaminannya. Dengan begitu peneliti mengasumsikan bahwa 
analisis 6C memang harus selalu dipergunakan guna mengurangi resiko yang 
ada dalam pembiayaan KUR dan pengawasan kredit harus selalu diperketat 
maupun dari pengawasan preventif dan pengawasan represif. Maka dari setelah 
menggunakan KUR atau setelah pencairan pembiayaan KUR mendapatkan 
pembinaan dari BRI. 
 Pembinaan BRI terhadap nasabah KUR: 
1. Kunjungan untuk mendapatkan informasi perkembangan usaha nasabah 
2. Pengarahan seputar usahanya. Contohnya: menanyai omsetnya, meningkat 
atau menurun, lalu pemberian solusi 
3. Penawaran perpanjangan kredit ataupun peningkatan kelas kredit 
Mas Dhodi selaku mantri Sawojajar membenarkan ada pembinaan bagi 
nasabah dan menyatakan sebagai berikut: 
 “Pembinaan nasabah biasanya dilakukan setelah 3 bulan realisasi dan 
setelah itu tiap bulan dilakukan pembinaan mas. Gunanya adanya 
pembinaan itu mas untuk melihat dana yang telah direalisasikan sesuai 
kebutuhan nasabah atau malah menyalah gunakan pinjaman.” 
 
Maka dari itu dengan adanya pembinaan dari BRI sudah dapat menunjukan 
peran yang dilakukan BRI untuk membantu perkembangan UMKM khususnya 
para pengguna KUR BRI dan dengan adanya pembinaan seperti ini dapat 
mengarahkan para pelaku UMKM untuk selalu mengembangkan usaha 
65 
 
meskipun berguna juga sebagai motif berjaga-jaga dari pihak BRI mengingat 
KUR adalah kredit tanpa jaminan meskipun ada jaminan nilainya tidak harus 
lebih besar atau sama dengan nilai plafon. 
 
4.1 Penggunaan Pinjaman Dana Usaha untuk Keperluan Lain 
Pemberian kredit berguna untuk mempertahankan dan mengembangkan 
usaha nasabah agar dapat mempertahankan eksistensinya maupun 
mengembangkan usahanya menjadi lebih maju. Melihat dari tujuan kredit dimana 
tujuannya  adalah untuk membantu usaha para nasabah yang memerlukan dana, 
baik dana untuk investasi maupun modal kerja dengan begitu para debitur dapat 
mengembangkan dan memperluas usahanya (Kasmir, 2011). Dalam hal ini baik 
bank maupun debitur atau nasabah KUR BRI sama-sama diuntungkan. 
 Permasalahan dari penyaluran pembiayaan KUR BRI sudah banyak 
terjadi, seperti dari segi SDM yang kurang berkualitas dan untuk masalah SDM 
ini kembali pada moral hazard, kredit fiktif, dan kredit topengan. Dalam hal 
permasalahan ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Mas Dhodi bahwa: 
 “Permasalahan yang sering terjadi di unit Sawojajar dalam penyaluran 
KUR BRI ini mas, seperti kredit fiktif dan kredit topengan, makanya 
sekarang kita lebih selektif dalam melakukan realisasi KUR BRI mas.” 
 
Maksud dari Mas Dhodi ini seperti kredit fiktif dan kredit topengan adalah dimana 
para nasabah yang ingin mengajukan KUR BRI kepada BRI unit Sawojajar sering 
kali merupakan kredit fiktif yang usahanya bukan miliknya ataupun kredit 
topengan dimana kredit ini menggunakan makelar sebagai penghubung antara 
bank dengan calon debitur, padahal calon debitur ini tidak memiliki usaha,tetapi 
mengajukan kredit kepada BRI unit Sawojajar. 
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 Salah satu informan penting peneliti juga menunjukan bahwa fenomena 
itu benar terjadi, dimana Bapak Djoko Santoso ini merupakan salah satu 
nasabah dari KUR BRI menyatakan bahwa: 
 “Saya ini mas sudah menggunakan kredit KUR BRI kurang lebih 1 tahun 
mas, tetapi surat usaha yang saya gunakan ini merupakan usaha bengkel 
mobil ini mas yang pemiliknya bukan saya melainkan sodara saya Bapak 
Suraji mas.” 
 
 Mendengar pernyataan dari Bapak Djoko Santoso ini peneliti mencoba 
menanyakan pada Bapak Suraji tentang apa yang disampaikan oleh Bapak 
Djoko Santoso, Bapak Surajai menyampaikan bahwa: 
 “Benar mas, ini bengkel mobil adalah milik saya dan digunakan sama Pak 
Santoso sebagai persyaratan mengajukan kredit KUR BRI mas.” 
 
 Setelah peneliti bertanya dengan Bapak Djoko Santoso dan Bapak Suraji 
ini peneliti mengasumsikan bila permasalahan yang sering terjadi pada 
pembiayaan KUR BRI ini memang benar terjadi sesuai yang dikatakan oleh Mas 
Dhodi. Setelah mendapatkan informasi seperti yang dikatakan oleh Bapak Djoko 
Santoso dan Bapak Suraji. Hal ini coba saya tanyakan pada Mas Dhodi selaku 
mantri unit Sawojajar yang menyatakan bahwa: 
 “Kadang-kadang mas, mantri ini bisa melakukan kesalahan analisis 
dalam melakukan survei untuk pengajuan kredit mas, tetapi selaku mantri 
saya dan mantri lainnya memiliki tanggung jawab atas dana yang sudah 
di real kan kepada para nasabah mas. Maka dari itu saya memiliki cara 
mengatasinya dengan datang tiap bulan ke Pak Djoko Santoso tidak 
hanya lewat telpon mas dan untungnya Pak Djoko Santoso ini tergolong 
dalam nasabah yang lancar dalam hal pembayaran cicilan dan selalu 
tepat waktu mas”. 
 Informasi yang diberikan oleh Mas Dhodi tersebut sebenarnya para 
mantri Sawojajar berusaha menerapkan teori 6C yang ada dalam hal penilaian 
kriteria-kriteria serta aspek-aspek untuk mengukur penilaian peminjamnya 
dengan melakukan analisis calon debitur KUR BRI dan pengawasan ketat 
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terhadap para nasabah KUR BRI agar masalah-masalah yang terjadi dapat 
diminimalkan. 
 Salah satu masalah dalam pembiayaan KUR selain kredit fiktif, ada pula 
penggunaan dana pinjaman yang tidak diperuntukkan untuk modal usaha atau 
modal kerja melainkan untuk keperluan lain seperti biaya sekolah anak dan 
renovasi rumah seperti informan yang satu ini, Ibu Tri Agustini merupakan 
penjual rujak didaerah Sawojajar menyatakan bahwa: 
 “Awalnya mas saya dapat pinjaman memang digunakan untuk modal 
saya jualan agar saya bisa jual lebih banyak, tetapi mas setelah saya bisa 
lunasi pinjaman yang pertama, saya butuh dana untuk sekolah anak dan 
biaya balik nama sertifikat tanah mas. Makanya saya coba tanya ke 
mantri BRI mas, eh… ternyata bisa mas malah sertifikat saya dijadikan 
jaminan dan dibalik namakan oleh pihak BRI mas, saya untung mas udah 
tidak harus mikir masalah balik nama sertifikat, aman lagi dititipkan di 
bank mas, saya pun juga dapat dana pinjaman hingga 20 juta mas, saya 
pergunakan untuk renovasi rumah dan biaya sekolah anak saya mas.” 
  
Informasi dari Ibu Tri Agustini menunjukkan bahwa sesuai dengan peraturan 
pemerintah tentang KUR yang membahas masalah agunan atau jaminan yang 
dapat dikondisikan oleh pihak bank sudah dilakukan oleh pihak BRI dimana yang 
awalnya Ibu Tri Agustiini tidak memakai jaminan pada awal mengajukan KUR 
BRI sekarang menggunakan jaminan. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar dapat 
menekan resiko yang timbul dari pembiayaan KUR BRI kepada Ibu Tri Agustini, 
atau juga sebagai motif berjaga-jaga yang dilakukan oleh pihak bank BRI. Motif 
yang digunakan oleh BRI sudah benar, tetapi penepatan sasaran pada 
penggunaan dana KUR BRI ini yang kurang efektif dan biasanya kenapa dana ini 
bisa real dikarenakan track record Ibu Tri Agustini yang baik pada saat pinjaman 




 Mas Adit selaku mantri juga memberikan penjelaslan mengenai track 
record dari Ibu Tri Agustini: 
 “Ibu Tri Agustini ini mas orangnya baik tiap saya datang kesana selalu 
dikasih rujak dan Ibu ini juga tergolong nasabah yang tergolong lancar 
dalam hal pembayaran. O… iya mas Ibu Tri Agustini ini juga sebagai 
marketing KUR BRI didaerah berjualannya mas, saya saja kadang-
kadang dapat nasabah baru dari Ibu Tri mas” 
 
Penjelasan dari Mas Adit tersebut menunjukan bahwa memang benar segala 
aspek dalam penyaluran kredit atau pembiayaan kredit KUR BRI ini tidak dapat 
diukur hanya dari jenis usahanya,lama usahanya, melainkan 6C juga sangat 
diterapkan pada pembiayaan KUR BRI. Sebagai salah satu contoh informan, Ibu 
Tri Agustini tersebut yang dengan memiliki karakter  yang didalam terdapat 
moral, watak maupun sifat pribadi yang positif, kooperatif, dan tanggung jawab 
dapat menjawab kepercayaan dari pihak BRI segala yang dibutuhkan oleh Ibu Tri 
Agustinin lebih dimudahkan oleh pihak BRI. 
 Permasalahan penggunaan pinjaman dana usaha untuk keperluan lain 
dapat diminimalkan dengan adanya prosedur pemberian dan pengawasan kredit. 
Pedoman prosedur pemberian dan pengawasan kredit terdiri dari standart 
dokumentasi, perlindungan asuransi, dan pengawasan kredit (Sutojo, 1997). 
Pengawasan kredit itu sendiri memiliki arti sebagai kegiatan pengawasan atau 
monitoring terhadap tahap-tahap proses pemberian kredit serta fasilitas kreditnya 
(Kuncoro dan Suhardjono,2002). Pengawasan yang dilakukan oleh para mantri 
BRI unti Sawojajar seperti yang disampaikan Mas Dhodi: 
“Pengawasan kredit disini (BRI Sawojajar) sama saja dengan pembinaan 
nasabah KUR mas, pembinaan nasabah biasanya dilakukan setelah 3 
bulan tealisasi dan setelah itu tiap bulan dilakukan pembinaan mas.” 
 
Pengawasan yang dilakukan oleh para mantri ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa pengelolaan, penjagaan, dan pengawasan kredit sebagai asset atau 
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kekayaan bank yang telah dilakukan dengan baik sehinggan tidak timbul resiko-
resiko kredit akibat dari penyimpangan dari debitur maupun intern bank, sebagai 
indikator penunjuk bank itu sehat atau tidak dalam penyaluran kredit KUR adalah 
NPL (Noan Performing Loan). Ibu Liana selaku kepala unit Sawojajar 
menunjukan laporan perkembangan unit (LPU) yang didalamnya terdapat rasio 
NPL unit Sawojajar seperti pada table berikut 







 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tahun 2011 sampai tahun 
2012 menunjukan penyaluran kredit KUR BRI berjalan dengan baik dan resiko 
yang ditimbulkan dari penyaluran KUR BRI ini sangat rendah, dimana menurut 
peraturan BI (Bank Indonesia) Nomor 15/2/PBI/2013 tentang penetapan status 
dan tindak lanjut pengawasan bank umum konvesional pada pasal 4 ayat 2 
menyatakan bahwa rasio kredit bermasalah atau NPL (Non Performing Loan) 
secara neto lebih dari 5% (lima persen) dari total kredit. Hal ini juga disampaikan 
oleh Mas Dhodi yang menyatakan: 
“untuk penyaluran KUR atau produk kredit BRI ada batasan NPL-nya 
mas, kalo NPLnya sedang diatas 3% pada tutup tahun untuk pembukaan 
tahun depannya jika ingin menyalurkan kredit harus disetujui oleh 
pimpinan cabang, baru setelah itu kembali kepada kepala unit mas. Kalo 
NPL dibawah 3% tidak perlu melalui persetujuan pimpanan cabang mas 
langsung kepala unit mas” 
 
Hal ini menunjukan bank BRI selaku penyalur KUR selalu berupaya untuk 
menekan resiko-resiko yang timbul dari penyaluran KUR BRI ini dan terlebih lagi 
untuk KUR BRI ini banyak sebagai orang yang beranggapan bahwa ini bantuan 
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pemerintah atau program pemerintah yang tidak harus dikembalikan dananya 
setelah melakukan pinjaman dan pada tahun 2013 ini NPL penyaluran KUR BRI 
diunit Sawojajar diatas 5% yang menunjukan bahwa resiko terjadinya kredit 
macet bisa saja terjadi, Mas Adit juga menayatakan: 
“Tahun 2013 semakin memburuk mas, sebab nasabah yang ada di 
perkotaan sekarang lebih cerdas untuk melakukan transaksi agunan, 
moral para nasabah ini selalu menganggap KUR merupakan bantuan 
pemerintah yang tidak harus dikembalikan meskipun sudah ada 
jaminannya” 
Dari pernyataan ini menunjukan bahwa fungsi pengawasan dan pembinaan 
terhadap nasabah harus selalu dilakukan dengan baik agar dapat menekan 
resiko-resiko yang terjadi pada penyaluran KUR BRI, terlebih lagi setelah peneliti 
menemukan fenomena penggunaan pinjaman dana usaha untuk keperluan lain 
yang beresiko menyebabkan terjadi kredit macet. 
 
4.2 Pergerakan Pendapatan 
Perkembangan UMKM dapat diukur melalui peningkatan pendapatan 
usaha para pelaku UMKM karena dengan meningkatnya pendapatan membuat 
para pelaku UMKM akan selalu berusaha untuk mengembangkan usaha agar 
lebih berkembang lagi dari sebelumnya, meskipun dengan ditemukannya 
fenomena penggunaan pinjaman dana usaha untuk keperluan lain terdapat 
dampak positif yang dirasakan oleh para nasabah KUR BRI dengan adanya KUR 
BRI ini dengan meningkatnya pendapatan usaha mereka. Sebuah perusahaan 
atau usaha didirikan bertujuan untuk memaksimumkan laba dengan cara memilih 
kombinasi input pada fungsi yang ditetapkan, sehingga mampu mencapai output 
yang efektif dan efesien dengan satu tujuan untuk mencapai laba ekonomi yang 
maksimum atau perusahaan berusaha untuk membuat selisih antara penerimaan 
totalnya dengan biaya ekonomi totalnya sebesar mungkin (Nicholson, 1987) dan 
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secara teoritis laba adalah kompensasi atas resiko yang ditanggung oleh 
perusahaan atau usaha. Makin besar resiko, laba yang diperoleh harus semakin 
besar. Laba atau keuntungan itu sendiri merupakan nilai penerimaan total 
perusahaan dikurangi biaya total yang dikeluarkan perusahaan. Dengan 
demikian menurut para informan utama yang merupakan para pelaku UMKM dan 
pengguna KUR BRI menyampaikan bahwa: 
Pertama, peneliti mewawancarai Mas Muamar Khadafi,  
 “Pendapatan lebih meningkat mas, dulu sebelum saya menggunakan 
KUR BRI penghasilan saya tiap bulannya 5,5 juta sampai 7,5 juta mas, 
sekarang pendapatan saya meningkat dari 7,5 sampai 10 juta mas, tapi 
itu pendapatan kotor ya mas.” 
 
Kedua, peneliti mewawancarai Bapak Djoko Santoso, 
 “Pendapatan tidak menentu mas, tergantung berapa banyak mobil yang 
diperbaiki, tetapi rata-rata sebulan 3-3,5 juta mas, itu kotor. Saya 
merasakan ada peningkatan mas setelah menggunakan KUR BRI, tetapi 
tidak terlalu banyak hanya sedikit mas peningkatannya, paling hanya 500-
750 ribu mas tiap bulannya.” 
 
Ketiga, peneliti mewawancarai Bapak Moh. Sulaiman, 
 “Pendapatan saya tetap mas sebelum dan sesudah menggunakan KUR 
BRI, hanya 2,5 juta per bulan kotor mas.” 
 
Keempat, peneliti mewawancarai Ibu Tri Agustini, 
 “Pendapatan saya naik pesat mas yang dulu bisa jual 10 bungkus 
sekarang bisa lebih dari 10 bungkus mas tiap harinya karena bisa nyetok 
bahan lebih mas. Pendapatan saya setelah menggunakan KUR BRI 
bersihnya 1,2 juta mas dan kotornya 3 juta mas” 
 
Berdasarkan keempat wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan pergerakan pendapatan yang meningkat dari keempat informan 
yang mengalami peningkatan sebanyak 3 informan dan hanya 1 informan yang 
tidak mengalami kenaikan pendapatan. Hal ini menunjukan peran pembiayaan 
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KUR BRI dalam mengembangkan usaha para pelaku UMKM didaerah Kota 
Malang dan dampak dari peningkatan pendapatan para pelaku KUR ini juga 
dapat dirasakan oleh pihak bank sebagai penyalur KUR BRI, bukan hanya 
menerima pendapatan bunga, tetapi pihak bank bank juga bisa menaikkan kelas 
atau menambah jumlah plafonnya melalui suplesi kredit dari KUR ke KUR RITEL 
atau kredit komersil produk asli BRI. Mas Adit juga menanggapi tentang 
pergerakan pendapatan para pelaku KUR atau nasabah KUR BRI seperti berikut: 
“Perkembangan UMKM di unit ini dapat dilihat dari seberapa banyak 
nasabah atau debitur KUR yang naik kelas menjadi kredit KUPEDES 
mas, jumlah rasio nasabah yang naik kelas sekitar 5% dari total plafon 
tiap bulannya. Contohnya dari 100 nasabah terdapat 5 nasabah yang naik 
kelas. Kenaikan kelas kredit ini dilihat dari usahanya berkembang dan 
memiliki jaminan untuk meningkatkan jumlah plafonnya mas.” 
 
Berdasarkan pernayataan ini sesuai dengan teori perkembangan UMKM dimana 
kredit merupakan salah satu bentuk penambahan modal kerja untuk 
mengembangkan usahanya karena cara yang paling mudah dan paling tepat 
untuk memajukan sebuah usaha adalah dengan memperbesar penggunaan 
modal (Mubyarto, 1989).  Memang dengan berkembangannya usaha para pelaku 
KUR BRI ini otomatis juga meningkatkan pendapatan usaha para pelaku KUR 
BRI dan dengan adanya peningkatan pendapatan juga berpengaruh terhadap 
modal para pelaku KUR BRI dan menurut (Wahyuni E,dkk, 2005) bila tanpa 
bantuan permodalan yang berarti saja mereka bisa tumbunh dan berkembang, 
apalagi mereka mendapatakan dukungan permodalan karena dengan adanya 
kredit usaha para pelaku KUR BRI dapat berkembang. Penilaian dari BRI untuk 
perkembangan para pelaku KUR diukur melalu banyak atau tidaknya nasabah 
yang naik kelas dalam satu periode.  
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Pergerakan pendapatan ini juga didukung oleh perilaku para pelaku 
UMKM dalam mengelola hasil pendapatan usahanya, salah satunya adalah 
perilaku yang lebih ekonomis, dimana yang dimaksud perilaku ekonomis ini 
dengan menekan biaya-biaya produksi yang dikeluarkan seperti upah tenaga 
kerja. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Tri Agustini bahwa: 
 “Saya dengan menggunakan KUR BRI berusaha lebih ekonomis mas 
dengan cara tidak menggunakan pegawai dalam usaha saya, saya lebih 
memilih untuk mengerjakan segala sesuatunya sendirinya mas agar lebih 
ekonomis dan setelah menggunakan KUR BRI ini saya dapat mengambil 
keputusan untuk mengembangkan usaha mas karena saya sudah dapat 
modal tambahan mas” 
 
Hal ini mengasumsi kan bahwa Ibu Tri Agustini cenderung menekan biaya yang 
dikeluarkan agar mendapatkan hasil yang maksimal. Ini sesuai dengan teori 
produksi dimana jika output yang dihasilkan meningkatkan, maka pendapatan 
yang diperoleh juga akan meningkat dengan cara meminimalkan biaya produksi 
output tersebut dan dengan adanya tambahan modal dapat mengembangkan 
usahanya dan bila berkembang usahanya akan meningkatkan pendapatan 
diman jika pendapatan meningkat akan berpengaruh terhadap modal itu sendiri 
yang dapat ikut meningkat karena menurut (Murni Asfia, 2006) jika modal usaha 
bertambah, maka pendapatan juga bertambah dan sebaliknya jika modal 
usahanya kurang atau sedikit, maka pendapatan yang diperoleh juga sedikit atau 
kurang. Mengutip pernyataan dari Ibu Tri Agustini tentang penggunaaan KUR 
BRI tersebut menyebabkan beliau dapat mengambil keputusan untuk 
mengembangkan usaha, merupakan suatu perubahan cara berpikir yang dulu 
sebelum menggunakan KUR BRI. Beliau tidak bisa mengambil keputusan untuk 
menambah persedian untuk jualan rujak dengan adanya KUR BRI lebih bisa 
menambah persedian lebih banyak untuk menghasilkan rujak yang lebih banyak 
dan pengembangan usahanya bukan hanya dibidang kuliner melainkan Ibu Tri 
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Agustini bisa menambah usaha dengan menyewakan kontrakan per petak atau 
kamar dengan adanya KUR BRI. 
Tindakan Ibu Tri Agustini ini juga dilakukan oleh Mas Muamar Khadafi 
yang menekan biaya dengan cara tidak menggunakan pegawai melainkan 
menggunakan ayah,ibu, dan istri Mas Muamar Khadafi untuk menjaga tokonya. 
Memang salah satu ciri dari UMKM adalah usaha yang dilakukan atau dikerjakan 
dirumah-rumah dan pekerjanya merupakan anggota keluarga sendiri yang tidak 
terikat jam kerja dan tempat. Mas Muamar Khadafi menyampaikan seperti 
berikut: 
“ Iya mas saya dari dulu merintis usaha, saya sudah menjaga toko ini 
sendiri dari buka hingga tutup toko, tetapi setelah saya mendapatkan 
perkerjaan selain menjadi pelaku UMKM urusan toko dan rental PS saya 
serahkan kepada ayah,ibu, dan istri saya mas. Saya hanya mengontrol 
dari pembukuannya saja mas. Saya lakukan ini agar lebih ekonomis mas 
dari pada saya harus mengeluarkan uang untuk membayar orang lain 
mending saya menggunakan orang yang dirumah saja mas.” 
 
Untuk hal penggunaan saudara sebagai tenaga kerja agar dapat menekan biaya 
usaha dan memperoleh pendapatan yang maksimal juga digunakan oleh Bapak 
Djoko Santoso yang menyampaikan bahwa: 
 “Disini tenaga kerjanya ada 2 orang, tetapi 2 orang itu adalah sodara saya 
semua mas, saya itungan juga bukan bayar gaji mas, melainkan 
sistemnya jika saya lagi banyak mobil yang diperbaiki saya minta tolong 
sodara-sodara saya untuk membantu saya dan saya hanya memberi 
uang sangu aja untuk mereka dan ini juga dapat menekan pengeluaran 
saya mas.” 
 
Bapak Djoko Santoso dan Mas Muamar Khadafi memang menerapkan ciri 
UMKM dengan menggunakan tenaga kerjanya adalah anggota keluarganya 
sendiri dan hal ini memang terbukti dapat menekan biaya yang dikeluarkan untuk 
pembayaran upah tenaga kerja.  Dari semua penyataan para informan utama 
menunjukan bahwa dengan adanya KUR ini membuat pendapatan para pelaku 
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UMKM ini meningkat dan para pelaku UMKM selalu menjaga atau berusaha 
bersikap ekonomis untuk tetap menjaga peningkatan pendapatan yang dirasakan 
dari program KUR ini dengan cara tidak menggunakan tenaga kerja lain selain 
sodara terdekat dari para pelaku UMKM, sedangkan jumlah tenaga kerja dan 
pendapatan mempunyai hubungan yang positif yaitu semakin banyak tenaga 
kerja yang digunakan cenderung semakin meningkatkan pendapatan karena 
dengan jumlah tenaga kerja yang lebih banyak, kemampuan untuk menghasilakn 
output akan semakin besar.  
Memang secara garis besar dengan bertambahnya tenaga kerja akan 
menambah output yang dihasilkan, tetapi dengan berlakunya the law of 
diminishing retrun hal tersebut hal tersebut akan berubah, yakni semakin banyak 
tenaga kerja yang digunakan justru akan mengurangi output (terjadi 
pengangguran tidak kentara). Sehingga dapat dikatan bahwa penambahan 
jumlah tenaga kerja akan berhenti pada titik tertentu agar penambahan tenaga 
kerja tersebut berarti dalam pendapatan usaha. 
 
4.3 Pengetahuan Pelaku UMKM tentang Bank dan Program KUR 
 
 Bank BRI selaku bank yang mengikuti program KUR dari pemerintah, 
juga telah memfokuskan bisnisnya pada UMKM yang memiliki peranan strategis. 
Tugas pokok bank adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana dalam 
bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa perbankan dalam lalu lintas 
pembayaran dan peredaran uang, fungsi utama dari bank itu sendiri adalah 
intermediasi antara pihak perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan 
pihak yang membutuh dana. Intermediasi keuangan itu sendiri adalah proses 
pembelian surplus dana dari sektor usaha, pemerintah maupun rumah tangga, 
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untuk disalurkan kepada unit ekonomi yang defisit. Fungsi intermediasi keuangan 
muncul sebagai akibat dari mahalnya biaya monitoring, biaya likuiditas dan risiko 
harga (price risk) karena adanya informasi asymmetric antara pemilik dana 
(household/net savers) dengan perusahaan pengguna dana (corporations/ 
netborrowers) sehingga dibutuhkan pihak perantara (intermediary) yang mampu 
mengakomodir kebutuhan kedua belah pihak (Saunders, 2008). Lebih lanjut, 
(Saunders, 2008) mengemukakan bahwa fungsi dan peranan intermediasi 
keuangan yaitu: (1) function as broker, (2) function as asset transformers, (3) 
roleas delegated monitor, (4) role as information producer.  
 Dengan fungsi utama bank sebagai intermediasi, disini BRI sendiri ingin 
mengambarkan betapa mudahnya mengakses bank dan proses kredit UMKM itu 
yang ditawarkan BRI sangat mudah yang akhirnya banyak masyarakat yang 
tertarik untuk menggunakan kredit KUR BRI. Para informan yang digunakan 
dalam penelitian ini juga menyampaikan bahwa : 
Informan pertama yaitu Mas Muamar Khadafi menyampaikan pada halaman 
berikut: 
“Saya ini dulu tidak tahu soal bank mas, apa lagi tentang kredit KUR ini 
mas, tetapi karena sebalah toko saya ini adalah teras BRI maka saya 
ditawarin sama mantri teras BRI dalam program KUR BRI ini mas dan 
akhirnya saya jadi tau soal bank yang sebelumnya saya tidak tahu sama 
sekali.” 
 
Informan kedua yaitu Bapak Djoko Santoso menyampaikan: 
“Sodara saya ditawari ikut program KUR ini kurang lebih satu tahun yang 
lalu mas, tetapi karna dia kerja sama saya akhirnya usaha saya yg 
dipakai mas untuk mengikuti program itu mas. Banyak untungnya sih mas 
ikut program KUR ini saya jadi lebih tau tentang perbankan, cicilan dan 
bunganya juga sangat ringan mas.” 
 
Informan ketiga yaitu Bapak Moh. Sulaiman menyampaikan: 
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“Saya ini sebelum menggunakan KUR BRI sudah lebih dahulu 
menggunakan kredit di BPR mas, tetapi karena bunganya di BPR lebih 
tinggi dibandingkan KUR BRI saya ditawari take over oleh pihak BRI 
untuk pindah ke KUR BRI mas dan sekarang sudah jalan 4 tahun saya 
ikut KUR BRI ini mas.” 
 
Informan keempat yaitu Ibu Tri Agustini menyampaikan: 
“Seneng mas dengan adanya KUR BRI mas dan semuanya di permudah 
mas dengan adanya program KUR BRI. Apa lagi dulu saya tidak tahu 
soal bank, tetapi setelah saya ditawari dengan program KUR ini saya jadi 
lebih tau tentang bank mas.” 
 
 Dari keempat wawancara ini menunjukkan bahwa kebanyakan para 
pelaku KUR ini belum tahu tentang program KUR yang luncurkan oleh 
pemerintah melalui kerja sama dengan lembaga keuang seperti perbankan. Bank 
BRI sebagai salah satu bank yang bekerja sama dengan pemerintah untuk 
program ini merasa cocok dengan tujuan bank BRI sebagai bank yang minitik 
beratkan bisnisnya pada pembiayaan mikro. Mas Adit selaku mantri unit 
Sawojajar juga menyampaikan bahwa: 
“Adanya program KUR menambah keuntungan bagi BRI mas karena 
calon-calon nasabahnya sangat potensial untuk BRI. Berawal dari KUR 
para nasabah ini jika dibina terus menerus bisa naik kelas mas ke produk 
asli BRI mas.” 
 
Dari pernyataan Mas Adit berikut peneliti menanyakan bagaiman peran BRI 
untuk mempromosikan KUR BRI ini mas? Karena Mas Adit menyampaikan 
bahwa program KUR ini menambah keuntungan untuk BRI mas, sedangkan 
resiko yang tercipta dari penyaluran KUR ini juga sangat tinggi mas. Mas Adit 
menanggapi pertanyaan peneliti sebagai berikut: 
“Gini mas kalau untuk masalah resiko kan high risk high retrun mas, jadi 
BRI memang mefokuskan bisnisnya pada usaha-usaha kecil ini mas dan 
kita lebih senang mengelola resiko tersebut daripada menghindarinya 
mas. Nah untuk cara promosi awalnya kita pakek brosur mas dan para 
karyawan dibank juga selalu menawarkan program KUR ini kepada para 




Dari penyataan Mas Adit menunjukan BRI menjalankan fungsinya sebagai 
intermediasi antara pihak yang kelebihan uang dengan pihak yang mebutuhkan 
uang dengan cara menwarkan kredit-kredit yang dimiliki BRI, tetapi Mas Dhodi 
juga menambahkan bahwa: 
“Cara menaruh brosur dan yang disebutin Mas Adit itu kita kurang 
merasakan dampaknya mas. Sekarang kita lebih sering terjun 
kekampung-kampung untuk menjangku nasabah yang sulit dijangkau 
atau melaui mantra teras mas dan cara yang lain melakukan tak over dari 
bank-bank lain mas.” 
 
Pernyataan Mas Dhodi tersebut bahwa BRI menggunakan segala cara untuk 
menarik minat para pelaku UMKM ini agar tertarik dengan KUR BRI ini. Dengan 
pernyataan Mas Dhodi itu peneliti menanyakan setelah menggunakan brosur 
yang kurang berdampak pada minat para nasabah untuk menggunakan KUR 
BRI, apakah dengan terjun langsung kelapangan dan melakukan take over lebih 
berdampak pada minat para pelaku UMKM mas? Mas Dhodi menanggapi 
pertanyaan peneliti sebagai berikut: 
“Dampaknya lebih terasa ketika kita terjun langsung mas dan melakukan 
take over. Saya ini dapat nasabah KUR pertama kali dari take over bank 
Danamon mas, berawal dari take over itu nasabah merasa beban yang 
tanggung oleh nasabah lebi ringan dari bank sebelumnya mas. Malahan 
saya dikasih referensi teman-teman nasabah itu yang lagi membutuhkan 
dana mas. Dari situ nasabah KUR terus meningkat mas sampai 
sekarang.” 
 
Mas Adit juga menambah pernyataan yang diberikan oleh Mas Dhodi sebagai 
berikut: 
“Benar mas lebih berdampak dengan cara terjun langsung mas istilah ini 
kita dapat satu nasabah nah nasabah ini juga berperan terhadap promosi 
kredit KUR BRI ini mas yang lebih tepat promosi dari mulut ke mulut mas. 
Contoh kayak Ibu Tri itu lo mas, Ibu tersebut banyak bantu saya untuk 




Pernyataan Mas Adit seperti pada pembahasan tentang penggunaan pinjaman 
dana usaha untuk keperluan lain seperti berikut: 
 “O… iya mas Ibu Tri Agustini ini juga sebagai marketing KUR BRI 
didaerah berjualannya mas, saya saja kadang-kadang dapat nasabah 
baru dari Ibu Tri mas” 
 
Pernyataan ini memang menujukkan bahwa para mantri-mantri di BRI unti 
Sawojajar telah berhasil menarik minat para pelaku UMKM untuk menggunakan 
kredit KUR BRI dan menjalankan fungsi intermediasi sebagai bentuk peranan 
dari BRI untuk mengembangkan usaha-usaha mikro yang ada di daerah Kota 
Malang. Hal ini juga ditunjukkan pada  laporan perkembangan unit (LPU) dari 
tahun 2011-2013 pada tabal 4.3 yang menunjukan jumlah debitur KUR selalu 
meningkat dari tahun 2011 sampai tahun 2013. 
 Keberhasilan para mantri unit Sawojajar tidak lepas dari dukungan bank 
BRI yang memfokuskan bisnis perbankannya pada sektor mikro dengan 
memberikan tingkat bunga dan cicilan per-bulan yang sangat ringan. Berikut 
daftar bunga bank BRI: 
Tabel 4.5: Daftar Bunga KUR BRI 
Bulan Bunga per Bulan Bunga per Tahun 
12 Bulan 1,025% 12,3% 
18 bulan 1,015% 12,18% 
24 Bulan 1,02% 12,24% 
36 Bulan 1,04% 12,48% 
Sumber: Tabel Angsuran KUR Mikro BRI, 2013     (diolah) 
Dari table diatas menunjukan bahwa bank BRI memang memfokuskan 
bisnis pada usaha mikro dengan cara mempermudah para pelaku UMKM untuk 
mendapatkan akses perbankan untuk mendapatkan modal dan tidak 
memberatkan untuk para pelaku UMKM. Dalam hal ini informan-informan yang 
diteliti juga menyampaikan sebagai berikut: 
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Informan pertama, Mas Muamar Khadafi menyatakan bahwa: 
“Kredit KUR BRI dipilih karena bunganya dan cicilannya yang ringan mas. 
Saya selaku pengusaha mikro merasa tidak diberatkan dengan KUR 
Mikro ini mas, meskipun saya memiliki tanggung jawab untuk membayar 
cicilan tersebut mas” 
 
Informan kedua, Bapak Djoko Santoso menyatakan bahwa: 
“Cicilan dan bunga kredit KUR BRI lebig ringan dibandingkan bank 
lainnya mas. Saya dulu pernah ditawari oleh bank lain mas, tetapi setelah 
saya bandingkan tetap bank BRI yang paling ringan dan paling mudah 
prosesnya mas”. 
 
Informan ketiga, Bapak Moh. Sulaiman menyatakan bahwa: 
“Pendapat saya tentang KUR BRI ini mas, ada pinjaman secara 
langsung, prosesnya mudah, dan bunganya ringan mas. Dulu saya 
pernah mencoba BPR mas, tetapi tetap lebih ringan BRI mas”. 
 
Informan keempat, Ibu Tri Agustini menyampaikan bahwa: 
“senang mas dengan KUR BRI mas, sudah semuanya dipermudah mas, 
mantrinya ramah-ramah mas, cicilannya ringan juga mas. Saya juga jadi 
lebih tau tentang perbankan dari KUR BRI ini mas”. 
 
Dari pernyataan para informan tersebut menunjukan bahwa KUR BRI 
memang diminati oleh para pelaku UMKM karena prosesnya mudah dan bunga 
maupun cicilanya yang ringan, maka dari pernyataan para informan tersebut 
sudah dapat menunjukan peranan BRI dalam mengembangkan UMKM di Kota 
Malang. 
 
